
YOGYA (KR) - Di masa

pandemi Covid-19 banyak

kendala dihadapi para do-

sen dalam melakukan ke-

wajiban tri dharma pergu-

ruan tinggi, terutama

pengabdian kepada masya-

rakat, di samping penga-

jaran dan penelitian. Na-

mun begitu, jangan sampai

kualitas pengabdian menu-

run, karena inovasi dari

para dosen sangat dibu-

tuhkan masyarakat.

Dr Untung Santosa MSi,

reviewer nasional pengabdi-

an masyarakat Ristekdikti

mengatakan, tak bisa

dipungkiri, pandemi Covid-

19 mempengaruhi kegiatan

pengabdian kepada masya-

rakat, ditandai ada reduksi

cukup besar dari jumlah

dana maupun proposal yang

diusulkan. “Efek physical

distancing atau PSBB bisa

mempengaruhi penurunan

itu, selain waktu yang sa-

ngat terbatas serta problem

di perguruan tinggi soal pen-

danaan,” terang Untung da-

lam webinar bertema ‘Tan-

tangan dan Tuntutan

Pengabdian Kepada

Masyarakat pada Masa

New Normal’, Selasa (21/7).

Webinar diselenggarakan

oleh Lembaga Penelitian

dan Pengabdian kepada

Masyarakat (LPPM) Uni-

versitas Janabadra (UJB)

Yogyakarta, menghadirkan

pembicara lain Prof Dr

Rahmawati MSi Ak, Guru

Besar FEB Prodi Akuntansi

Universitas Sebelas Maret,

Ir B Tresno Sumbodo MSi,

Dosen Agribisnis UJB dan

Dr Erni Ummi Hasanah SE

MSi, Dosen FE UJB.

Menurut Untung, mes-

kipun situasi sedang tidak

ideal, namun kegiatan peng-

abdian kepada masyarakat

harus tetap dijalankan oleh

perguruan tinggi meski ha-

nya berupa penyuluhan.

Tak kalah penting, mitra

harus diyakinkan bahwa

kegiatan pengabdian yang

akan dilaksanakan aman

(memperhatikan protokol

kesehatan) dan akan mem-

buat perubahan yang lebih

baik lagi. 

“Karena masuk era

Adaptasi Kebiasaan Baru

(AKB), maka pengabdian-

nya juga berubah. Dosen

harus mengerti dan me-

nyadari itu agar selalu adap-

tif dan kreatif,” katanya.

Tresno Sumbodo menga-

takan, ada 8 skema pengab-

dian kepada masyarakat

yang bisa ditawarkan ke

Direktorat Riset dan

Pengabdian Masyarakat

(DRPM). Antara lain Pro-

gram Kemitraan Masya-

rakat (PKM), Program Ke-

mitraan Masyarakat

Stimulus, Program KKN-

PPM dan Program Pe-

ngembangan Desa Mitra

(PPDM). 

“Ketika dosen mengaju-

kan usulan pengabdian, ma-

ka sebelumnya dosen terse-

but harus sudah memahami

dulu panduan yang dikelu-

arkan DRPM,” katanya.

(Dev)-f

YOGYA (KR) - Gugus

Tugas Percepatan Pena-

nganan Covid -19 Umbul-

harjo Yogyakarta melaku-

kan Monitoring dan Veri-

fikasi di Masjid Nur Sidik,

Sidikan UH 6/493 Pande-

yan Umbulharjo Yogya-

karta, Rabu (22/7). Moni-

toring Gugus Tugas diteri-

ma oleh Ketua Takmir HS

Giyok Sutanto SH 

HS Giyok Sutanto SH

menyampaikan, Masjid

Nur Sidik telah me-

lengkapi kebutuhan pe-

nunjang untuk pencega-

han penularan Covid-19,

ada edukasi jemaah, alat

penyemprot Disinfektan,

baju APD. Termogun, Face

sheile, handsanizer, sabun

cuci tangan, masker, se-

tiap jemaah memakai

masker dan membawa sa-

jadah sendiri. “Secara

ekonomi dampak pandemi

Covid 19, takmir telah

membagikan paket sem-

bako sebanyak 6 kali, se-

tiap periode dibagikan 200

paket,” ujarnya, Kamis

(23/7).   

Sedangkan Endah Dwi

Dinyastuti SE MM selaku

Ketua Tim menyam-

paikan, dalam pelak-

sanaan memfungsikan

tempat Ibadah khususnya

Masjid Nur Sidik diperta-

hankan untuk melakukan

tertib protokoler kese-

hatan. Hal itu agar selu-

ruh jemaah terjaga kese-

hatannya tidak terkena

Covid-19.                (Jay)-f
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Wakil Walikota Yogya Heroe

Poerwadi, menyebut setiap per-

ubahan yang terjadi saat ini harus

mampu diikuti dengan baik agar

warga tidak menjadi tertinggal.

“Dunia terus bergerak hingga tidak

ada yang abadi kecuali perubahan.

Hampir setiap lini kehidupan saat

ini menggunakan internet,” ungkap-

nya ketika meluncurkan Sang-

grahan Semaki sebagai kampung

cerdas, Kamis (23/7).

Kampung cerdas di Sanggrahan

Semaki dideklarasikan seiring

peresmian jaringan internet bagi 10

RW di kelurahan tersebut. Seluruh

jaringan internet publik itu diinisiasi

oleh pihak swasta yang diker-

jasamakan dengan Pemkot Yogya.

Melalui kampung cerdas, pihak

swasta yang didukung oleh tenaga

ahli Kementerian Informatika dan

Telekomunikasi akan memberikan

berbagai pendampingan kepada

warga setempat.

Heroe optimis, kampung cerdas di

Sanggrahan Semaki merupakan

upaya menyiapkan masyarakat un-

tuk mengikuti setiap perubahan. 

“Semoga warga di sini semakin

melek teknologi. Siswa yang men-

jalani pembelajaran daring akan

terbantu dan produktivitas warga

juga semakin maju,” tandasnya.

Ketua Kampung Sanggrahan

Semaki Supadi, menyebut kampung

cerdas merupakan kolaborasi an-

tara pemerintah, komunitas warga

dan pihak swasta. Jaringan internet

yang sudah terpasang di tiap RW

ditempatkan di titik-titik strategis

dan dapat diakses secara gratis. Di

samping itu, warga yang menghen-

daki jaringan internet juga bisa

menyambungkan dengan harga ter-

jangkau.

Supadi juga berharap, fasilitas

yang memudahkan untuk men-

jangkau internet memberikan man-

faat bagi warganya. Terutama da-

lam berkiprah secara lebih luas. 

“Orangtua yang memiliki anak

usia sekolah tidak perlu memi-

kirkan kebutuhan kuota. Warga

yang memiliki produk yang dijual

juga bisa dipasarkan secara on-

line. Jaringan internetnya juga

aman karena ada sistem filtrasi,”

akunya.

Sementara Lurah Semaki Didik

Setiadi, mengaku sudah melakukan

sosialisasi penggunaan internet de-

ngan bijak ke masyarakat. Konsep

kampung cerdas yang dibangun per-

tama kali ialah menyiapkan masya-

rakat yang tanggap dan bijak dalam

berselancar di dunia maya. Apalagi

kampung Sanggrahan ini dikenal

dengan kegiatan kuliner dan lite-

rasinya.                                        (Dhi)-f

SANGGRAHAN SEMAKI DEKLARASIKAN KAMPUNG CERDAS

Jaringan Internet Dongkrak Produktivitas Warga
YOGYA (KR) - Upaya Pemkot Yogya yang didukung

pihak swasta dalam menyediakan jaringan internet pu-
blik diharapkan mampu mendongkrak produktivitas
warga. Apalagi internet saat ini menjadi bagian yang ti-
dak terpisahkan dari perubahan global.

KOMISI C DPRD YOGYA PANTAU PERCONTOHAN PROTOKOL

Fasilitas ’QR Code’ Perlu Digencarkan
YOGYA(KR) - Inovasi penggunaan kode

unik berupa ‘QR Code’ untuk mempermu-

dah penelusuran pengunjung di tiap lokasi

dinilai cukup bagus. Hanya, fasilitas terse-

but masih perlu digencarkan baik dari as-

pek sosialisasi ke masyarakat maupun

penyediaan di berbagai tempat.

Ketua Komisi C DPRD Kota Yogya Ririk

Banowati, mengungkapkan pihaknya

merekomendasikan optimalisasi sarana ‘QR

Code’ karena belum semua gedung perkan-

toran milik Pemkot Yogya tersedia. “Sebagai

contoh di kantor kami yakni gedung dewan

ternyata belum terpasang. Padahal akhir-

akhir ini banyak kunjungan dari luar

daerah yang datang,” urainya usai mela-

kukan monitoring kawasan percontohan pe-

nerapan protokol Covid-19, Kamis (23/7).

Pemantauan tersebut dilakukan usai ja-

jaran Komisi C menggelar rapat koordinasi

dengan mitra kerjanya yakni Badan

Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD)

Kota Yogya. Sesuai ketugasannya, BPBD

menjadi bagian dari gugus tugas penangan-

an Covid-19.

Ririk mengaku, Kota Yogya sudah mene-

tapkan tujuh lokasi percontohan penerapan

protokol Covid-19. Tiga lokasi di antaranya

sudah ia pantau kemarin yakni di

Malioboro, Pasar Beringharjo dan

Kecamatan Umbulharjo. Ketiga tempat

tersebut diakuinya sudah memiliki sistem

yang bagus dalam mengantisipasi penye-

baran virus Korona. 

“Terutama di Kecamatan Umbulharjo

yang sejak dari tempat parkir sudah ada

arahan jaga jarak. Tetapi secara umum ka-

mi menggaris bawahi keberadaan ‘QR

Code’,” imbuhnya.

Meski pemasangan kode unik itu harus

berdasarkan pengajuan ke Pemkot, namun

gugus tugas diminta pro aktif memberikan

fasilitas. Terutama ke seluruh perkantoran

yang memiliki intensitas singgungan de-

ngan pengunjung dari berbagai daerah.

Apalagi kasus di DIY selama dua hari ter-

akhir terjadi peningkatan yang cukup sig-

nifikan di banding hari-hari biasa.

Selain menggencarkan fasilitas ‘QR

Code’, dirinya berharap sosialisasinya juga

digencarkan supaya tidak hanya menjadi

pajangan. Penempatannya pun harus di

lokasi yang strategis dan mudah untuk

diketahui.                                                (Dhi)-f

YOGYA (KR) - Menyambut Idul Adha tahun ini,

Kelompok Kerja Penyuluh (Pokjaluh) Agama Islam

Kementerian Agama Islam (Kemenag) Kota

Yogyakarta, bakal menyelenggarakan bakti sosial.

Kegiatan tersebut diperuntukkan bagi warga kurang

mampu di bantaran sungai yang tersebar di 14 titik di

Kota Yogya. Baksos bakal dilaksanakan pada Senin

(3/8) dengan membagikan 700 paket sembako. 

“Berbeda dengan tahun - tahun sebelumnya yang bia-

sanya kita ikut berkurban, untuk kali ini dengan situasi

yang masih pandemi kita ingin membantu saudara-

saudara kita yang kurang mampu dengan membagikan

sembako. Kami juga ingin mengetuk kepedulian warga

yang mampu untuk ikut berbagi dalam kegiatan ini,”

ujar Suprapto, Ketua Pokjaluh didampingi pengurus

dan panitia kegiatan saat bersilaturahmi di Redaksi

KR, Jalan Margoutomo yang diterima Drs H Ahmad

Luthfie MA, Kamis (23/7).

Kegiatan ‘Penyuluh Peduli’ sudah kali ketujuh dilak-

sanakan terutama saat menyambut Hari Raya Idul

Adha. Kegiatan kali ini dengan agenda membagikan

sembako bagi warga kurang mampu bakal dipusatkan

di Keparakan Mergangsan, rencananya dihadiri Wakil

Walikota Yogya Heroe Poerwadi.                          (Ndw)-f

Kemenag Kota Yogya Bagi Sembako

KR - Danar Widiyanto   

Pokjaluh Kemenag Kota Yogya bersilaturahmi di

kantor Redaksi Kedaulatan Rakyat.      

DI ERAADAPTASI KEBIASAAN BARU

Pengabdian Dosen Harus Adaptif dan Kreatif

Monitor dan Verifikasi Tempat Ibadah 

KR-Febriyanto

Diskusi buku Kraton Yogyakarta Pusat Budaya Jawa di

Disbud DIY.

YOGYA(KR) - Orang Jawa zaman dulu, sangat senang

dengan bahasa simbol. Bahkan, setiap keinginan yang diha-

rapkan selalu diwakili dalam bahasa simbol melalui berba-

gai bentuk dan caranya. Hanya saja, bahasa simbol tersebut

kurang dipahami, khususnya bagi generasi saat ini.

Malahan banyak yang kemudian tidak mampu memaknai

simbol karena tidak adanya transfer pengetahuan dan so-

sialisasi yang masif terkait hal tersebut.

Karena itulah, Dinas Kebudayaan DIY melalui dana

keistimewaan merilis buku berjudul ‘Kraton Yogyakarta

Pusat Budaya Jawa’yang ditulis Ir Yuwono Sri Suwito MM.

Buku tersebut secara resmi dirilis melalui diskusi yang

menghadirkan narasumber KPH Yudahadiningrat dari

Kraton Yogyakarta dipandu moderator Purwadmadi.

“Saya coba mengambil celah sudut pandang yang belum

ditulis oleh penulis lain. Selain itu juga didasari kekaguman

saya terhadap Kraton Yogyakarta. Buku ini sengaja disu-

sun untuk kepentingan pembelajaran dan pemahaman ten-

tang Kraton Yogyakarta dari beberapa aspek, mulai sejarah,

budaya, filosofi, tata ruang, arsitektur hingga detil bangun-

an penting di Kraton Yogyakarta,” jelas Ir Yuwono Sri

Suwito saat menyampaikan paparan di Ruang Bima Dinas

Kebudayaan DIY, Kamis (23/7).

Melalui buku tersebut Yuwono berharap masyarakat,

khususnya generasi muda menjadi makin cerdas. Dengan

demikian mereka menjadi tahu yang seterusnya akan

mencintai budaya Jawa serta Kraton Yogyakarta.

Sementara Wakil Penghageng Tepas Tanda Yekti Kraton

Yogyakarta KPH Yudahadiningrat mengatakan, buku

tersebut sangat lengkap. Juga dapat memberikan bekal

kepada masyarakat, khususnya generasi muda untuk

mempelajari lebih dalam Kraton Yogyakarta dan segala

yang terkandung di dalamnya. 

“Karena buku tersebut tidak dijual, tapi bagaimana

caranya lembaga-lembaga pendidikan bisa mendapatkan

karena sangat penting untuk generasi muda,” jelas pria

yang akrab disapa Rama Noer tersebut. Buku tersebut ti-

dak hanya menjadi referensi, tapi juga sarana pembela-

jaran. “Sangat berharga dan bisa disebarluaskan pada

tamu atau pengunjung Kraton. Jika selama ini untuk mem-

pelajari kraton butuh waktu berbulan-bulan bahkan hi-

tungan tahun, melalui buku tersebut bisa lebih cepat,”

ungkapnya. (Feb)-f

YOGYA (KR) - Plaza Ambarrukmo kembali menggelar

‘Great Sale’, 31 Juli hingga 2 Agustus 2020. Pengunjung da-

pat menikmati program diskon hingga 80 persen dari ratus-

an tenant dan island Plaza Ambarrukmo. Mencakup pro-

duk fashion, lifestyle, rumah, interior, kecantikan, perawat-

an kulit hingga produk makanan.

General Manager Surya Ananta mengatakan, Plaza

Ambarrukmo Great Sale ini juga dilaksanakan bertepatan

dengan long weekend dan membawa semangat baru di je-

lang HUT ke-75 RI. Selain itu diharapkan memberikan

dampak positif salah satunya kepada kenaikan jumlah pe-

ngunjung dan nilai transaksi. “Pesta diskon ini diikuti ra-

tusan tenant dari produk fashion dan lifestyle, beauty dan

skin care, serta puluhan resto yang ada di Plaza

Ambarrukmo,” terang Surya Ananta, Kamis (23/7).

Selama tiga hari, pengunjung dapat menikmati berbagai

promosi tenant dan kesempatan mendapatkan voucher be-

lanja dan makan secara langsung. “Fasilitas free parking

untuk mobil dan motor. Kami juga siapkan grandprize satu

unit sepeda motor Yamaha Freego Tipe S on the road,” tan-

das Surya.

Public Relation Plaza Ambarrukmo Wahyu Hidayati

menambahkan, Plaza Ambarrukmo terus berkonsentrasi

penuh terhadap kenyamanan dan rasa aman bagi pengun-

jung. Berbelanja dengan melakukan standart pengecekan

suhu tubuh bagi customer yang masuk ke Plaza

Ambarrukmo bertempat di seluruh titik pintu masuk.

Wahyu menambahkan, untuk menjaga higienitas, tersedia

pula hand sanitizer dan wastafel untuk cuci tangan dan di-

laksanakan penyemprotan disinfektan di beberapa titik se-

cara berkala.                                                                             (Aha)-f

Kraton Yogyakarta Pusat Budaya Jawa

Plaza Ambarrukmo Gelar ’Great Sale’

KR-Istimewa

Surya Ananta dan Marcomm Plaza Ambarrukmo Indra.


